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A. Latar Belakang Masalah

Anak sekolah merupakan anak usia sekolah dasar dimana pada masa ini mereka
mengalami pertumbuhan dan memiliki karakteristik mulai ingin mencoba
mengembangkan kemandirian dan menentukan keinginannya sendiri. Pada usia
ini anak lebih banyak menghabiskan waktu untuk kegiatan disekolah dengan
berbagai aktifitas disekolah yang cukup padat sehingga terjadi peningkatan nafsu

makan secara alamiah (Ratnasari, 2012).

Anak usia sekolah sudah pandai menentukan makanan yang mereka sukai karena
sudah mengenal lingkungan, biasannya anak-anak menyukai makanan yang instan
yang banyak mengandung karbohidrat dan vetsin sebagai penyedap rasa.
Kebiasaan makan akibat menyantap makanan cepat saji cenderung rendah serat,
rendah vitamin serta mineral, tapi tinggi kalori, tinggi lemak serta tinggi garam

natrium menyebabkan anak menjadi obesitas (Ratnasari, 2012).

Obesitas mempunyai dampak terhadap tumbuh kembang anak terutama
konsekwensinya terhadap aspek psikososial, anak laki-laki maupun perempuan
dengan obesitas merasa dirinya berbeda dari orang pada umumnya karena
kelebihan berat badan (Syarif, 2002). Obesitas juga mempengaruhi faktor
kejiwaan anak yakni menciptakan rasa kurang percaya diri, depresi, dan pasif
karena sering tidak dilibatkan dalam kegiatan yang dilakukan oleh teman
sebayanya. Gangguan kejiwaan ini dapat memperparah obesitas anak bila anak

melampiaskan stres yang dialaminya ke makanan (Hidayah, 2007).
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Ada dua istilah dalam kenaikan berat badan yakni obesitas dan overweight , istilah
tersebut sering digunakan untuk menyaktakan adanya kelebihan berat badan.
Overweight (gizi lebih) yaitu kelebihan berat badan 10% dari berat badan normal
dan Obesitas (kegemukan) yaitu kelebihan berat badan 20% dari berat badan

normal (WHO, 2010).

Obesitas yaitu ketidak seimbangan antara jumlah makanan yang masuk
dibandingkan dengan pengeluaran energi oleh tubuh. obesitas merupakan
kelebihan berat badan yang jauh melebihi berat badan normal. anak yang
memiliki berat badan berlebih diakibatkan oleh penimbunan lemak tubuh yang
berlebihan. Sedangkan overweight merupakan kelebihan berat badan

dibandingkan berat badan ideal (Indika, 2010).

Di Indonesia prevalensi overweight dan obesitas dari Riset Kesehatan Dasar
dalam buku pedoman pencegahan dan penaggulangan kegemukan dan obesitas
pada anak sekolah tahun 2012 menunjukan prevalensi kegemukan dan obesitas
pada anak sekolah 7-12 tahun sebesar 9,2%. Ada sebelas provinsi yang telah
dilakukan penelitian kesehatan dasar tahun 2010 yaitu: Aceh (11,6), Sumatera
Utara (10,5%), Sumatera Selatan (11,4%), Riau (10,9%), Lampung (11,6%),
Kepulauan Riau (9,7%), DKI Jakarta (12,8%), Jawa Tengah (10,9%), Jawa Timur
(12,4%), Seulawesi Tenggara (14,7%, papua barat (14,4%) hasil penelitian
beberapa kota menunjukan adanya kecenderungan peningkatan prevalensi

overweight dan obesitas (Kementrian Kesehatan Republik lindonesia, 2012).



Peningkatan overweight dan obesita di Indonesia sangat mencemaskan, hal ini
terjadi akibat rendahnya kesadaran masyarakat dalam mendidik anaknya untuk
hidup lebih sehat dengan cara mencukupi kebutuhan serat, serta menghindari
makanan-makanan yang tinggi kalori. Ketidak seimbangan konsumsi makanan
yang berlebihan dan pengaturan pola makan yang tidak baik, Penyebab angka

obesitas pada anak (Wahyu, 2009).

Aktivitas fisik pada anak juga mempengaruhi terjadinya obesitas pada anak. Dulu
permainan anak yang umumnya dilakukan adalah permainan fisik yang
mengharuskan anak berlari, melompat, atau gerakan lainnya, namun Kini
digantikan dengan permainan anak yang kurang melakukan gerak badannya
seperti game elektronik atau televisi yang cukup dilakukan dengan hanya duduk di
depannya tanpa harus bergerak. Karena kekurangan aktifitas fisik yang ada
dilingkungan baik dilingkungan rumah maupun sekolah membentuk anak tidak

melakukan aktifitas fisiknya dengan maksimal (Andriyani 2010).

Sesuai dengan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian obesitas
pada anak di SDN 01 Wilayah Kembangan Selatan Jakarta Barat. Untuk itu judul
yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah “Analisis Faktor-Faktor Penyebab
Obesitas Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Dikecamatan Kembangan Tahun
2014”. Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis data dengan tujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan masalah obesitas pada
anak usia sekolah, Peneliti akan melakukan analisis lanjut terhadap data yang

berhubungan dengan tujuan penelitian.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut “Faktor-Faktor Apa Saja Yang Menyebabkan Obesitas Pada Anak Usia

Sekolah Di SDN 01 Kembangan Selatan Kecamatan Kembangan Jakarta Barat?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab obesitas (genetik, kebiasaan makan,

dan aktifitas fisik) pada anak Sekolah Dasar Negeri 01 di Wilayah Kembangan

Selatan Kecamatan Kembangan Jakarta Barat

2. Tujuan Khusus

a.

Untuk mengidentifikasi faktor genetik menjadi faktor penyebab obesitas
pada anak Sekolah Dasar Negri 01 di Wilayah Kembangan Selatan

Kecamatan Kembangan Jakarta Barat.

. Untuk mengidentifikasi faktor aktifitas fisik menjadi faktor penyebab

obesitas pada anak Sekolah Dasar Negri 01 di Wilayah Kembangan Selatan
Kecamatan Kembangan Jakarta Barat.

Untuk mengidentifikasi faktor kebiasaan makan menjadi faktor penyebab
obesitas pada anak Sekolah Dasar Negeri 01 di Wilayah Kembangan Selatan

Kecamatan Kembangan Jakarta Barat.

. Menganalisa faktor-faktor penyebab obesitas (genetik, kebiasaan makan,

dan aktifitas fisik) terhadap kejadian obesitas pada anak Sekolah Dasar
Negeri 01 di Wilayah Kembangan Selatan Kecamatan Kembangan Jakarta

Barat.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi yang
bermanfaat dalam pemberian Asuhan Keperawatan khususnya pada anak
penderita overweight dan obesitas dalam hal penanganan pencegahan
overweight dan obesitas.

2. Bagi llmu Pengetahuan Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
IImu Keperawatan dan menjadi acuan peneliti selanjutnya dan mendapat
tambahan informasi untuk memperluas pengetahuan dalam penanganan
pencegahan pada penderita overweight dan obesitas.

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti
tentang pengetahuan penderita overweight dan obesitas dalam pelaksanaan

pencegahan overweight dan obesitas



